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LAPORAN AKHIR KEGIATAN 2019 
 

Program   : Pengembangan Budidaya Perikanan 

Kegiatan   : Pembinaan Unit Pembenihan Rakyat (UPR) 

 

A. Latar Belakang 

 Dalam usaha untuk menyediakan sumber protein bagi masyarakat Indonesia 

melalui peningkatan produksi ikan maka usaha budidaya memegang peranan penting 

dalam menyukseskan program pembangunan perikanan.  Usaha peningkatan produksi 

melalui usaha budidaya mempunyai kelebihan dibandingkan dengan usaha 

penangkapan, karena dengan usaha budidaya dapat diproduksi dalam kondisi yang 

relatif tidak dipengaruhi oleh musim dan cuaca. 

 Potensi perairan umum di Indonesia diperkirakan lebih dari 50 juta hektar, 

terdiri atas perairan rawa sebesar 39,40 juta ha, perairan sungai beserta lebaknya 11,95 

juta ha, danau seluas 2,1 juta ha. Perairan umum merupakan areal yang potensial untuk 

dikembangkan melalui restocking (penambahan bibit ikan ke alam atau melalui 

budidaya dengan jaring apung). Sampai saat ini, potensi perairan umum terus-menerus 

dieksploitasi (usaha penangkapan) tanpa adanya pemeliharaan atas sumber daya 

tersebut. 

 Pengadaan benih ikan berasal dari dua sumber, yaitu unit usaha pembenihan dan 

penangkapan/pengumpulan dari alam. Benih ikan dari hasil pembenihan yang utama 

adalah dari jenis-jenis: ikan mas, tawes, gurame, nila, mujair, lele, dan berjenis-jenis 

ikan hias yang mempunyai pasar internasional. Pengadaan benih ikan air tawar pada 

umumnya berasal dari unit-unit pembenihan rakyat (UPR), unit pembenihan swasta, 

unit pembenihan pemerintah, dan pengumpulan dari alam.  

 

 Dalam rangka peningkatan produksi perikanan air tawar, penyediaan benih ikan 

yang baik dan mampu memproduksi dalam jumlah yang mencukupi kebutuhan 

masyarakat petani ikan, merupakan salah satu faktor yang menentukan bagi 

keberhasilan program pembangunan perikanan di bidang budidaya. Balai Benih Ikan 

adalah suatu unit usaha pembenihan ikan milik pemerintah yang bertujuan untuk 

menghasilkan dan memenuhi kebutuhan benih ikan, dan untuk membina usaha 

pembenihan ikan rakyat yang tersebar di hampir seluruh Indonesia. 

 

 

 

 

 

 



B. Tujuan 

Maksud dan tujuan dari kegiatan ini adalah Terbinanya Unit Pembenihan Rakyat 

(UPR) untuk ruang lingkup Kabupaten Pesisir Selatan dengan menerapkan Cara 

Pembenihan Ikan Yang Baik (CPIB).  

C. Sasaran 

 Target kegiatan yang dilakukan yaitu kepada UPR – UPR se Kab. Pesisir Selatan 

dan Calon – calon UPR Yang akan tumbuh. 

 Berikut nama – nama UPR yang ada di Kab. Pesisir Selatan : 

 

D. Output  

  Output yang diharapkan dari Kegiatan Pembinaan Unit Pembenihan Rakyat 

(UPR) ini adalah meningkatkan Sumberdaya Manusia Perikanan yang terampil kepada 

seluruh UPR – UPR yang ada di Kab. Pesisir Selatan. 

 

E. Outcome 

  Outcome dari Kegiatan Pembinaan Unit Pembenihan Rakyat (UPR) ini adalah 

telah terlaksananya pembinaan kepada seluruh UPR – UPR yang ada di Kab. Pesisir 

Selatan. 

 

F. Pelaksanaan Kegiatan 

 Pelaksanaan Kegiatan Pembinaan Unit Pembenihan Rakyat (UPR) dilaksanakan 

12 bulan mulai dari Januari sampai dengan Desember 2019. Kegiatan pembinaan 

dilakukan di lapangan dengan mengunjungi UPR – UPR yang ada di Kab. Pesisir 

Selatan, pembinaan yang dilakukan meliputi teknis – teknis dasar Pembenihan Ikan, 

Penerapan Cara Pembenihan Ikan yang Baik (CPIB), serta bertukar pengalaman 

dengan para pembudidaya ikan. 

 

G. Realisasi  

   Telah terlaksana nya pembinaan ke 15 UPR yang ada di Kab. Pesisir Selatan, 

adapun ke 15 UPR tersebut adalah : 

NO Nama UPR/BBI Alamat Jenis Komoditi 
Nama Ketua 
Kelompok 

1 UPR  Firanda Aquaculture Kec.  Koto Tarusan Ikan Lele ALIFI 

2 UPR  Panille Kec. Koto Tarusan 
Ikan Nila,Ikan 
Lele,Ikan Gurami 

MARAJO 

3 UPR  Titipan Ilahi Kec. Koto Tarusan Ikan Lele ERIK 

4 UPR  Lele Api-Api Kec. Bayang Ikan Lele UYUN/UJANG 



5 UPR  Teluk Bakung Kec. Bayang Ikan Nila SYAHRIL 

6 UPR Tiga Putri Kec. Bayang Ikan Lele BUSRIAL 

7 UPR  Karang Pauh Kec. Bayang Ikan Nila, ikan lele CAN 

8 UPR Aurel Kec. Lengayang Ikan Lele JAMAL 

9 UPR  Ar – Razzaq Kec. Linggo Sari Baganti Ikan Lele, Ikan Nila WEDI 

10 UPR  Timbulun Guci Transat Kec. Air Pura Ikan Nila KIRI 

11 UPR  Nila Nirwana  Kec. Pancung Soal Ikan Nila SURYA BOY 

12 UPR Rages  Kec. Pancung Soal Nila / Gurame EPI 

13 UPR Adil Sejahtera Kec. Batang Kapas Nila BUSTANUL 

14 UPR Usaha Maju Bersama Kec. Ranah Pesisir  Lele  
Agkri 
Zulvivandra 

15 UPR Keluarga  Kec. IV Jurai   Nila / Lele  Jon  

 

Untuk realisasi anggaran Kegiatan Pembinaan Unit Pembenihan Rakyat (UPR) suah 

mencapai ± 90 %. Terlaksananya  Pembinaan Unit Pembenihan Rakyat (UPR) sebanyak 14 

UPR dan Calon UPR dan juga terfasilitasinya 5 UPR calon penerima Bantuan  dari 

Kemenerian Kelautan dan Perikanan tahun 2020. Dan 3 UPR diberi bantuan tabung oksigen 

yang berasal dari dana APBD tahun 2019. 

 

1. UPR calon penerima Bantuan  dari Kemenerian Kelautan dan Perikanan tahun 2020 : 

 UPR RAGES 

 UPR Minang Aquari 

 UPR Tiga Putri 

 UPR Rawang Indah  

 UPR Adil Sejahtera  

 

2. UPR Penerima bantuan tabung oksigen 2019 berikut : 

 UPR Keluarga 

 UPR RAGES 

 UPR Adil Sejahtera 

 

H. Permasalahan 

Selama pelaksanaan kegiatan Pembinaan UPR tidak terdapat masalah di lapangan. 

 

 



I. Kesimpulan  

  Kegiatan Pembinaan Unit Pembenihan Rakyat (UPR) sudah berjalan dengan 

baik. Hal ini terbukti dengan adanya UPR – UPR baru yang akan bermunculan karena 

tingginya minat masyarakat dalam kegiatan pembenihan ikan.  

 

J. Saran  

  Saran yang dapat diberikan untuk kemajuan UPR – UPR yang ada di Kab. 

Pesisir Selatan yaitu dalam penggunaan induk yang dipakai untuk menghasilkan benih 

sebaiknya induk yang masih produkstif, agar bibit yang dihasilkan dapat menjadi bibit 

yang unggul dan meningkatkat produksi benih untuk para pembudidaya. 

Dengan meningkatnya hasil produksi benih ikan yang ada di Kab. Pesisir Selatan nantinya 

dapat memenuhi kebutuhan bibit ikan untuk kegiatan pembesaran yang ada di KA. Pesisir 

Selatan dan tidak perlu membeli bibit dari luar Kab. Pesisir Selatan lagi. 

 

Diketahui, 

Kabid Pengelolaan Pembudidayaan Ikan 

 

 

 

 

 

Painan, 31  Desember 2019 

Kasi Pembenihan dan Pembesaran Ikan 

 

 

 

 

Destalina Citra Dewi,S.Pi.M.Si 

NIP. 19721108 200701 2 006 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


